BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dakwah adalah suatu kemestian yang dibebankan kepada setiap laki-laki
dan wanita mu’min mukallaf. Allah Azza Wa Jalla telah memilihkan dakwah
sebagai sebuah jalan yang harus ditempuh setiap mu’min, agar meraih
kemenangan. Maka sungguh beruntunglah mereka yang telah mengikhlaskan
dirinya meniti jalan dakwah sebagai mencapai upaya ridhaNya dunia dan akhirat.

Diantara manusia telah ada yang menjual dirinya secara ikhlas, mereka
mewaqafkan diri dan harta mereka di jalan Allah. Telah disadarinya bahwa
kehidupan dunia ini hanyalah sementara, dan ada kehidupan yang kekal yang di
janjikan Allah bagi setiap hamba yang mau menjual diri kepadaNya. Demikianlah
sifat dan karakter seorang dai islam waktu, tenaga, pikiran, harta bahkan jiwanya

telah diserahkan untuk kejayaan islam.*
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“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang
pedih?(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di

jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu jika
kamu mengetahuinya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan

1lyas Yunahar, Prinsip-prinsip Dakwah Yang Tegar Di Jalan Allah(Yogyakarta: 1zzan
Pustaka, 2005), p.1.



memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam
surga 'Adn. Itulah kemenangan yang besar. Dan (ada lagi) karunia yang
lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan
yang dekat (waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-
orang yang beriman.’’(QS. Ash Shaff : 10-13).

Dakwah juga tidak menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuannya.
Dakwah harus disampaikan secara jujur, terbuka, dan bebas. Kata jujur dalam
dakwah setara dengan kata al-ballagh dalam al-Quran, yaitu menyampaikan
kebenaran secara transparan, apa adanya, tanpa unsure kebohongan dan
manipulasi. Adapun terbuka dalam dakwah, mengacu kepada sikap rendah hati
(tawadlu), mengakui keterbatasan, bersedia mnerima kritik dan menerima
perbaikan dari luar. Dakwah juga dilakukan dengan bebas, tanpa unsure
paksaan.Karena pada prinsipnya kebenaran itu amat jelas dan jiwa kemanusiaan
sendiri condong kepada kebenaran. Dakwah kepada kebenaran harus berlandaskan
optimisme, bahwa kebenaran ini hanya dapat diterima manusia dalam keadaan
bebas dari paksaan dan tanggung jawab.?

Dalam konteks kehidupan modern, media komunikasi amat penting
keberadaannya. Bahkan, media. Dr. Abdul Basit mengutip pesan seperti yang
diungkapkan oleh Marshall McLuhan, Adalah pesan (the medium is the message).
Maksudnya, setiap media sebagai sebuah perpanjangan pikiran manusia, baik
diakibatkan dari perubahan pada diri kita maupun pengaruh dari adanya teknologi
baru.

Pesan dakwah di sampaikan di dalam proses kegiatan dakwah. Ada tiga

dimensi yang saling terkait dengan istilah pesan dakwah. Pertama, pesan dakwah

2 Ismail llyas dan Hotman Prio, Filsafat Dakwah Rekayasa Membangun Agama dan
Peradaban Islam(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), p.13.



menggambarkan sejumlah kata atau imajinasi tentang dakwah yang diekspresikan
dalam bentuk kata-kata. Kedua, pesan dakwah berkaitan dengan makna yang
diapresiasikan atau diterima oleh seseorang. Ketiga, penerimaan pesan dakwah
yang dilakukan oleh mad’u atau objek dakwah.

Pada konteks ini peneliti akan menggunakan aspek pesan dakwah yaitu isi
pesan yang terdapat pada cerpen yang digunakan sebagai penyaluran pesan-pesan
dakwah.

1. Cerpen

Cerpen (cerita pendek) sebagai genre fiksi adalah rangkaian peristiwa yang
terjalin menjadi satu yang di dalamnya terjadi konflik antartokoh atau dalam diri
tokoh itu sendiri dalam latar dan alur. Peristiwa dalam cerita berwujud hubungan
antartokoh, tempat, dan waktu yang membentuk satu kesatuan. Sama hakikatnya
dengan kehidupan nyata, sebuah peristi wa terjadi karena kesatuan manusia,
tempat dan waktu. Dari kesatuan itulah peristiwa terbentuk. Cerpen selalu
menampilkan diri yang demikian.*

Cerpen yang di maksud disini adalah cerpen karya A. Mustofa Bisri yang
di ambil dari buku miliknya yang berjudul Lukisan Kaligrafi yang seluruhnya
akan dianalisis. A. Mustofa bisri yang biasa di sebut (Gus Mus) adalah seorang
seniman, budayawan, sekaligus kyai yang mengasuh pondok pesantren Raudlatut
Thalibin, Leteh, Rembang. la banyak menulis artikel, opini, ataupun sastra

tentang pesantren. Karyanya banyak tersebar di media cetak.

$Abdul Basit, filsafat dakwah(Jakarta: RajaGrafindo Persada,2013),p.140.
* Sutardi Heru Kurniawan, penulisan sastra kreatif(Yogyakarta: Graha 1lmu,2012), p.60.



Peneliti tertarik meneliti cerpen gus mus karena karya gus mus banyak di
minati masyarakat luas sebagai mana karya nya dalam bentuk cetak. Gaya
bahasanya dalam berdakwah pun menggunakan bahasa yang sederhana, khas
pesantren.Bila cerpen islami pada umumnya sering memakai bahasa religi dengan
menggunakan petikan ayat AL-Qur’an dan hadits, gusmus lebih sering
menampilkan renungan dan realitas masyarakat pesantren.

Dari apa yang telah dipaparkan di atas, maka penulis ingin melakukan
penelitian sekaligus dijadikan sebagai judul skipsi yaitu: “ANALISIS PESAN

DAKWAH DALAM KUMPULAN CERPEN KARYA A. MUSTOFA BISRI*

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang peneliti gunakan dalam upaya
mempermudah dalam proses penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apa pesan dakwah yang terkandung dalam cerpen lukisan kaligrafi karya
A. Mustofa Bisri ?
2. Bagaimana Kelebihan dan kekurangan pesan dakwah dalam cerpen

Lukisan Kaligrafi Karya A. Mustofa Bisri?

C. Tujuan Penelitian
Dalam setiap penelitian pasti ada tujuan yang hendak di capai oleh
peneliti, dan adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pesan dakwah apa saja yang terkandung dalam cerpen

A.Mustofa Bisri



2. Untuk mengetahui Kelebihan dan Kekurangan pesan dakwah dalam

Cerpen Lukisan Kaligrafi Karya A. Mustofa Bisri

D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan berharga sebagai informasi
terhadap Fakultas Dakwah dan Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua kalangan baik da’i,

masyarakat, mahasiswa dan mahasiswi UIN SMH Banten.

E. Kajian Pustaka
Dalam menentukan judul skripsi ini, peneliti sudah mengadakan tinjauan
pustaka. Seperti beberapa judul penelitian yang berhubungan, diantaranya:

1. Skripsi milik Marsi (2016) dengan judul “Analisis Isi Pesan Dakwah
Dalam Novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman EIl-Shirazy” pesan
dakwah yang terdapat dalam novel bumi cinta karya Habiburrahman El-
Shirazy meliputi tiga unsure pesan VYyaitu: pesan keimanan, pesan
keislaman, dan pesan akhlak.’

2. Skripsi milik Alifia Nurridha Suherman (2017) dengan Judul “Pesan
Dakwah Dalam Novel Bulan Terbelah Di Langit Amerika Karya Hanum
Salsabiela Rais Dan Rangga Almahendra’ deskripsi novel bulan terbelah
di langit amerika yaitu menggambarkan bahwa islam itu agama yang baik,

agama yang Rahmatan Lil Alamin. Agama yang penuh cinta dan damai.

5Marsi, “Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman El-
Shirazy ”(skripsi, Program Sarjana, UIN “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten, 2016).



Isi pesan dakwah yang terdapat dalam novel bulan terbelah dilangit
amerika yaitu pesan toleransi beragama, pesan agidah atau tauhid, pesan
menjadi agen muslim yang baik.°

3. Skripsi milik Rohmat Setiadi (2015) dengan judul “Analisis Isi Pesan
Dakwah Dalam Novel Haji Backpacker 9 Negara Satu Tujuan Karya Aguk
Irawan MN” dalam Novel Haji Backpacker 9 Negara Satu Tujuan
memberikan bentuk pesan dakwah dengan sangat mendalam, baik dalam
bentuk moral maupun spiritual. Ada tiga pesan dakwah yang terkandung
dalam Novel Haji Backpacker 9 Negara Satu Tujuan, diantaranya yaitu

agidah, akhlak dan syariah.’

F. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan landasan pemikiran untuk memperkuat alasan
dalam pembahasan judul penelitian.

Di zaman yang canggih seperti sekarang ini kegiatan dakwah disampaikan
dengan berbagai macam cara, banyak media yang digunakan untuk melaksanakan
aktivitas dakwah seperti di TV, Radio, Buku, Artikel, dan juga media cetan
lainnya. Bahkan melalui salah satu media cetak yaitu Cerpen. Dalam media
cerpen ini juga dapat mengandung sebuah pesan dakwah.

1. Pesan

®Alifia Nurridha Suherman “Pesan Dakwah Dalam Novel Bulan Terbelah Di Langit
Amerika Karya Hanum Salsabiela Dan Rangga Almahendra” (skripsi, Program Sarjana, UIN
“Sultan Maulana Hasanuddin” Banten, 2017).

"Rohmat Setiadi “Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Novel Haji Backpacker 9 Negara
Satu Tujuan Karya Aguk Irawan MN”( skripsi, Program Sarjana, UIN “Sultan Maulana
Hasanuddin” Banten,2015).



Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima, bisa
disampaikan dengan lisan maupun dengan tulisan yang didalamnya bisa berisikan
ilmu pengetahuan, informasi, nasehat, atau amanat.

2. Dakwah
Ditinjau dari segi bahasa “dakwah” berarti panggilan, seruan atau ajakan.

Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut mashdar. Sedangkan bentuk
kata kerja (fi’il) nya adalah berarti memanggil, menyeru atau mengajak (da’a,
yad’u,da’watan). Orang yang berdakwah biasa disebut dengan da’i dan orang
yang menerima dakwah atau orang yang di dakwahi disebut dengan mad’u.®

Dalam pengertian istilah dakwah diartikan sebagai berikut:

1. Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah islam sebagai upaya
mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai
dengan perintah Tuhan untuk kemaslahan di dunia dan akhirat.

2. Syaikh Ali Makhfudz, dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin memberikan
definisi dakwah sebagai berikut: dakwah islam yaitu mendorong manusia
agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk (hidayah), menyeru mereka
berbuatkebaikan dan mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat
kebahagiaan dunia dan akhirat.

3. Syaikh Abdullah Ba’alawi mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak
membimbing, dan memimpin yang belum mengerti atau sesat jalannya
dari agama yang benar untuk dialihkan ke jalan ketaatan kepada Allah,
menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka berbuat buruk agar

mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.

8Saputra Wahidin, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2011) p.1.



3. Pesan dakwah
Apa yang disampaikan didalam proses kegiatan dakwah, pesan yang bernilai
dakwah, yaitu pesan yang mengajak kepada pendengarnya untuk mendekatkan
diri pada sang pencipta. Pesan dakwah pula dapat dikatakan baik apabila memuat
beberapa kategori, yaitu :
a. Mengandung Unsur Kebenaran
Karakteristik pertama dan utama dalam pesan dakwah islam adalah
adanya kebenaran dalam setiap pesan yang disampaikannya. Berbeda
dengan komunikasi dimana dalam prosesnya bisa mengandung unsure
yang tidak benar atau negatif.
b. Membawa Pesan Perdamaian
Sesuai dengan namanya islam yang berkata dasar salam artinya damai.
Perdamaian menjadi unsure penting yang harus dikembangkan dalam
penyampaian pesan dakwah, menurut Hassan Hahafi, perdamaian
bukan  sekedar hukun internasional antara  Negara-negara
adidaya.Perdamaian berawal dari individu, kemudian berkembang ke
keluarga dan ke kehidupan sosial.
c. Tidak Bertentangan Dengan Nilai-Nilai Universal
Pesan dakwahnya hendaknya disampaikan dalam konteks lokalitas dari
mad’u yang menerima pesan. Dengan cara tersebut, pesan dakwah
akan mudah diterima oleh masyarakat karena sesuai dengan kebutuhan
dan keinginan masyarakat.

d. Memberian kemudahan Bagi Penerima Pesan



Memberikan kemudahan dalam menyampaikan pesan dakwah
merupakan sesuatu yang dianjurkan dan bahkan menjadi tujuan syariat
islam.

e. Mengapresiasi Adanya Perbedaan
Perbedaan yang ada hendaknya dijadikan sebagai upaya untuk saling
melengkapi kekurangan masing-masing, saling kenal mengenal dan
untuk memudahkan pekerjaan.’

4. Cerpen
Menurut kamus istilah sastra cerita pendek adalah kisahan yang memberi
kesan tunggal yang dominan tentang satu tokoh dalam satu latar dan satu situasi

dramatic, cerpen harus memperlihatkan kepaduan sebagai patokan dasarnya.™

Cerpen juga suatu bentuk prosa naraatif fiktif. Cerita pendek cenderung
padat dan langsung pada tujuannya dibandingkan karya-karya fiksi yang lebih
panjang. Cerita pendek berasal anekdot, sebuah situasi yang digambarkan singkat
dan dengan cepat tiba pada tujuannya, dengan parallel pada tradisi penceritaan
lisan. Dengan munculnya novel yang realistis, cerita pendek berkembang sebagai

sebuah miniature novel.**

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan

format deskriptif, berupa kata-kata tertulis yang bertujuan untuk menguraikan,

% Basit Abdul, filsafat dakwah(Jakarta: RajaGrafindo Persada,2013),p.142-146.

Abdul Rozak Zaidin dkk, Kamus Istilah Sastra, (Jakarta: Balai Pustaka, 2004), p.15

“Editorial Padi, Kumpulan Super Lengkap Sastra Indonesia, (Jakarta: llmu Padi Infra
Pustaka Makmur, 2013), p.46



mengembangkan suatu masalah.'® Peneliti menggunakan pendekatanAnalisis
isisebagai alat untuk memperoleh atau memudahkn dalam mencari data. Analisis
isi adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu
informasi tertulis. Analisis ini terutama dipakai untuk menganalisis isi media baik
cetak ataupun elektronik."*Dan pada penelitian ini peneliti mengambil teori
analisis dari Weber, ada beberapa analisis isi untuk mengumpulkan data yaitu
mentapkan unit yang terekam dari kata, paragraph, atau keseluruhan teks.
2. Fokus penelitian
Fokus penelitian ini yaitu terletak pada pesan isi dalam cerpen tersebut
dalam penyampaian yang berdekatan dengan dakwah, dengan konsep analisis isi
deskriptif. Menggambarkan secara detail suatu pesan, atau teks tertentu untuk
mendeskripsikan aspek-aspek dari suatu pesan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan metode
dokumntasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku, surat
kabar, majalah dan sebagainya.
a. Sumber Primer
Cerpen Lukisan Kaligrafi Karya A. Mustofa Bisri
b. Sumber Sekunder

Buku-buku terkait dengan judul penelitian.

H. Sistematika penulisan

2'M Hikmat Mahi, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra
(‘Yogyakarta: Graha 1lmu,2011),p.37.

3 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodelogi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan
limu-Ilmu Lainnya (Jakarta: Kencana,2011), p.10.
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Dalam penyusunan skripsi pada penelitian ini tidak jauh dari sistematika
pembahasan skripsi lainnya.

BAB 1 : pendahuan yang memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode
Penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il :Sejarah perkembangan Cerpen, Pengertian, Unsur-unsur dan
Jenis-jenis Cerpen, Cerpen sebagai media Dakwah.

BAB 11l :Riwayat HidupA. Mustofa Bisri, Karya-karya A.Mustofa Bisri,
Gambaran Umum Cerpen Lukisan Kaligrafi Karya A. Mustofa Bisri

BAB IV : Isi Pesan Dakwah yang terkandung dalam cerpen A. Mustofa
Bisri, Kelebihan dan Kekurangan pesan dakwah dalam Cerpen Lukisan Kaligrafi
Karya A. Mustofa Bisri.

BAB V : Penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran.

11



BAB |1

CERITA PENDEK, DAN DAKWAH

A. Sejarah Cerita Pendek

Berbagai bentuk cerita telah lama dituturkan dalam bentuk tulis, tetapi
prinsip-prinsip cerita pendek modern baru dikristalkan pada abad kesembilan
belas menyusul kemunculan Edgar Allan Poe. Dia menetapkan batas panjangnya,
yaitu bahwa cerita tersebut harus cukup panjang untuk dibaca selama kurang lebih
satu setengah sampai dua jam. Dia juga menetapkan gaya (style) plotnya dengan
serangkaian peristiwa yang muncul menuju klimaks dan suspens menjadi
perhatian sentral. Menilai ukuran pendek ini telah didasarkan pada keterbatasan
pengembangan unsur-unsunya. Cerpen harus memiliki efek tunggal dan tidaks

kompleks.

Panjang atau pendek sebuah cerita pendek juga tidak bisa ditetapkan.Pada
umumnya panjangnya sebuah cerita pendek itu habis sekali, dua kali atau tiga
kali.Tetapi ini juga bukan pegangan.Dapatlah kita katakana anatara 500-1.000-
1.500-2.000, atau 30.000 kata.Antara cerita pendek yang panjang dan sebuah
novelette sudah sukar membedakannya. Bedanya ialah dalam isi cerita. Novelette
mencakup cerita pengalaman-pengalaman manusia yang lebih luas, sedangkan

cerita pendek memusatkan perhatian pada sesuatu yang lebih terbatas.*

Y“Furgonul Aziez dan Abdul Hasim menganalisis fiksi sebuah pengantar, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2010), p.34
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Cerita pendek itu terbatas kemungkinan-kemungkinannya.Umpamanya,
tidak mungkin untuk menceritakan dalam sebuah cerita pendek dikemukakan
tanggapan-tanggapan saat-saat hidup yang karena sesuatu sebab dapat dibawa
kedepan dan ditonjolkan. Pengertian tentang batas-batas cerita pendek ini perlu
diketahui agar orang jangan mengarang roman dalam sebuah cerita pendek atau
sebaliknya karena berapa banyak roman-roman yang sebenarnya lebih banyak dan
lancar ceritanya jika dijalin dalam sebuah cerita pendek. Bahan dalam roman

diperpanjang, bertele-tele, sehingga hambar dan tidak berkentuan rasanya.

Dr Furqonul Aziez telah menguti dari Penulis Amerika lain, Henry,
menambahkan “surprise ending” sebagai ciri lain dari cerpen penulis-penulis
terdahulu ini menekankan plot dan mengorbankan kecermatan penggarapan
klimaks. Bentuk cerita yang konvensional ini dramatis, bergerak cepat, dan
menyukai akhir cerita yang mengejutkan sejak dulu sangat popular dikalangan
pembaca, bahkan hingga kini.Sekalipun demikian, jenis cerita yang lebih
realiistis, yang lebih berkonsentrasi pada karakter dan suasana, telah

dikembangkan oleh aliran Rusia.”

B. Pengertian Cerpen
Menurut kamus istilah sastra cerita pendek adalah kisahan yang member
kesan tunggal yang dominan tentang satu tokoh dalam satu latar dan satu situasi

dramatic, cerpen harus memperlihatkan kepaduan sebagai patokan dasarnya.'®

“Furgonul Aziez dan Abdul Hasim, menganalisis fiksi sebuah pengantar, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2010), p.34

Abdul Rozak Zaidin dkk, Kamus Istilah Sastra, (Jakarta: Balai Pustaka, 2004), p.15
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Cerpen juga suatu bentuk prosa naratif fiktif. Cerita pendek cenderung
padat dan langsung pada tujuannya dibandingkan karya-kerya fiksi yang lebih
panjang. Cerita pendek berasal anekdot, sebuah situasi yang digambarkan singkat
dan dengan cepat tiba pada tujuannya, dengan parallel pada tradisi penceritaan
lisan. Dengan munculnya novel yang realistis, cerita pendek berkembang sebagai

sebuah miniature novel.’

Panjang cerpen itu sendiri bervariasi, ada cerpen yang pendek (short short
story), bahkan mungkin pendek sekali berkisar 500-an kata, ada cerpen yang
panjangnya cukupan (middle short story), serta ada cerpen yang panjang (long
short story), yang terdiri dari puluhan atau bahkkan beberapa puluh ribu kata.
Kelebihan cerpen yang khas adalah kemampuannya mengemukaan secara lebih
banyak jadi, secara implicit dari sekkadar apa yang diceritakan. Karena bentuknya
yang pendek, cerpen memiliki karakteristik pemadatan dan pemusatan terhadap

sesuatu yang dikisahkan.®

Cerpen (cerita pendek) sebagai genre fiksi adalah rangkaian peristiwa yang
terjalin menjadi satu yang di dalamnya terjadi konflik antartokoh atau dalam diri
tokoh itu sendiri dalam latar dan alur. Peristiwa dalam cerita berwujud hubungan
antartokoh, tempat, dan waktu yang membentuk satu kesatuan.Sama hakikatnya
dengan kehidupan nyata, sebuah peristiwa terjadi karena kesatuan manusia,
tempat dan waktu. Dari kesatuan itulah peristiwa terbentuk. Cerpen selalu

menampilkan diri yang demikian. Bedanya, peristiwa dalam kenyataan bersifat

Editorial Padi, Kumpulan Super Lengkap Sastra Indonesia, (Jakarta: llmu Padi Infra
Pustaka Makmur, 2013), p.46

®Byrhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Sastra,(Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2013), p.12-13.
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persepsional-komunal, sedangkan peristiwa dalam cerita bersifat imajinasi

individual *®

Cerpen juga sebagai salah satu genre sastra, genre atau genre sastra terjadi
karena adanya konvensi sastra yang berlaku pada sebuah karya sehingga
membentuk ciri tertentu. Pada awalnya genre sastra adalah suatu prinsip
keteraturan. Dr Faruk telah mengutip dari Bakhtin, genre merupakan satuan
sosial-historis dan sekaligus formal. transformasi dalam genre harus di
pertimbangkan dalam hubungannya dengan perubahan-perubahan sosial. Genre
dapat menjadi penghubung antara sejarah sosial dengan sejarah linguistic yang
formal. Selain itu, karena sifat soisal dan stabilnya, genre juga dapat mengatasi

keunikan sifat wacana sebagai objek pengetahuan.?

1. Unsur-Unsur Cerita Pendek

Unsur-unsur pembangun  cerpen yang kemudian secara bersama
membentuk sebuah totalitas disamping unsure forma bahasa, masih banyak lagi
macamnya. Namun secara garis besar bergabai macam unsur tersebut secara
tradisional dapat dikelompokan menjadi dua bagian yaitu unsur intrinsik dan

unsur ekstrinsik.

a. Unsur intrinsik
Unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang
menyebabkan suatu teks hadir sebagai teks sastra, unsur-unsur yang secara faktual

akan dijumpai jika orang membaca karya sasrta. Pembagian unsur intrinsik

Furgonul Aziez dan Abdul Hasim, menganalisis fiksi sebuah pengantar, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2010), p.34.

“Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), p.230.
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structural karya sastra yang tergolong tradisional, adalah pembagian berdasarkan
unsur bentuk dan isi sebuah pembagian dikotongis yang sebenarnya diterima
orang dengan agak keberatan pembagian ini tampaknya sederhada, barang kali
agak kasar, namun sebenarnya tidak mudah dilakukakan. Hal itu disebabkan pada
kenyataannya tidak mudah memasukan unsur-usnur tertentu kedalam unsur

bentuk atau isi karena keduanya saling berkaitan.

Bahkan, tidak mungkin rasanya membicarakan dan atau menganalisis
salah satu unsur itu tanpa melibatkan unsur yang lain. Misalnya, unsur peristiwa
dan tokoh (dengan segala emosi dan perwatakannya) adalah unsur isi, namun
masalah pemlotan (struktur pengurutan peristiwa secara liniar dalam teks viksi)
dan penokohan (sementara dibatasi teknik menampilkan tokoh dalam suatu karya
viksi) tergolong unsur bentuk. Padalah, pembicaraan unsur plot (pemlotan dan
penokohan tidak mungkin dilakukan tanpa melibatkan unsur peristiwa dan tokoh.
Oleh karena itu, pembedaan unsur tertntu kedalam unsur bentuk atau isi
sebenarnya lebih bersifat teoritis disamping terlihat untuk menyederhanakan

masalah.

b. Unsur ekstrinsik
Unsur-unsur yang berada diluar teks sastra itu, tetapi secara tidak langsung
memengaruhi bangun atau sistem organism teks sasrta. Atau, secara lebih khusus
ia dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang mempengaruhi bangun cerita sebuah
karya sastra, namun sendiri tidak ikut menjadi bagian didalamnya. Walau
demikian, unsur ekstrinsik cukup berpengaruh (untuk tidak dikatakan cukup

menentukan) terhadap totalitas bangun cerita secara keseluruhan.
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Sebagaimana hal nya unsur instrinsik, unsur ekstrinsik juga terdiri dari
sejumblah unsur antara lain adalah keadaan subjektifitas individu pengarang
yang memiliki sikap, keyakinan, dan pandangan hidup yang semuanya itu akan
mempengaruhi karya yang ditulisnya. Pendek kata, unsur biografi pengarang
akan turut menentukan corak karya yang dihasilkannya. Unsur ekstrinsik
berikutnya adalah psikologi, baik yang berupa psikologi pengarang ( yang
mencakup proses kreatifnya), psikologi pembaca, maupun penerapan prinsip
psikologi dalam karya. Keadaan diliongkungan pengarang seperti ekonomi,
politik, dan sosial juga akan berpengaruh terhadap karya sastra, dan hal itu
merupakan unsur ekstrinsik pula. Unsur ekstrinsik yang lain misalnya pandangan

hidup suatu bangsa, berbagai karya seni yang lain, dan sebagainya. %

membangun cerpen ataupun fiksi ada tiga unsur (tokoh, latar, dan alur)

disebut fakta cerita.

a. Tema

Cerpen lazimnya berisi satu tema. Tepatnya, ditafsirkan hanya
mengandung satu tema. Hal itu berkaitan dengan keadaan plot yang juga tunggak
dan pelaku yang terbatas. Sejalan dengan adanya plot utama dan sub-subplot
diatas yang akan menampilakan satu konflik utama dan konflik-konflik
pendukung (tambahan). Keadaan itu sejalan dengan kemampuan novel yang dapat
mengungkapkan berbagai masalah kehidupan yang kesemuanya akan
disampaikan pengarang lewat karya jenis ini suatu hal yang tidak dapat dilakukan

dalam cerpen. Namun, sebagaimana halnya dengan peran sub-subplot terhadap

Z'Byrhan Nurgiyantoro, teori pengkajian fiksi, ( Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2013), p.29-31.
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plot utama, tema-tema tambahan tersebut haruslah berfungsi menopang dan

berkaitan dengan tema utama untuk mencapai efek kepaduan.?

b. Tokoh

Tokoh dalam cerita ini merujuk pada “orang” atau “individu” yang hadir
sebagai pelaku dalam sebuah cerita, yaitu orang atau individu yang akan
mengaktualisasikan ide-ide penulis. Lewat tokoh inilah penulis menyampaikan
gagasan-gagasannya. Namun karena tokoh hakikatnya adalah manusia yang
alamiah maka tokoh juga harus dibiarkan bertinda dan berpikir sesuai konteks diri
dan ceritanya. Jika tokoh dipaksa mengikuti pikiran penulis maka cerita bisa
menjadi khotbah belaka, kealamiahan cerita tidak ada sehingga pembaca pun
menjadi jenuh. Oleh karena itu, hal penting dalam menceritakan tokoh-tokoh
adalah sesuaikan tindakan dan pikiran tokoh-tokoh dengan konteks cerita yang
meliputi usia tokoh, peran dan kedudukan sosial tokoh, serta keadaan kedirian dan

psikologi tokoh.?

Tokoh utama ini merupakan tokoh yang mempunyai karakter bulat (round
character), yaitu tokoh yang memiliki dan diungkapkan berbagai kemungkinan
sisi kehidupannya dan sisi jati dirinya, sehingga mempunyai kepribadian dan
karakter yang kompleks.biasanya tokoh utama ini hadir Dalam dua peran, yaitu
sebagai tokoh prrotagonis, yaitu tokoh yang biasanya menjadi hero “pahlawan”
tokoh yang merepresentasikan nilai-nilai dan harapan pembaca, dan tokoh

antagonis, yaitu tokoh yang menjadi lawan dari tokoh protagonist, yaitu tokoh

22Byrhan Nurgiyantoro, teori pengkajian fiksi, ( Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2013), p.15.

% Heru Kurniawan Sutardi, penulisan sastra kreatif,(Yogyakarta: Graha 1lmu,2012),
p.61-66.
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yang keberadaannya melawan nilai-nilai yang diperjuangkan oleh tokoh
protagonist. Karena kedudukan penting tokoh utama maka hati-hati dan telitilah
dalam melukiskan tokoh utama.Perhatikan karakteristik realitas sebenarnya dari

tokoh utama yang diceritakan.

c. Latar
Latar adalah cerita lingkungan, yaitu dunia cerita sebagai tempat
terjadinya peristiwa. Dalam latar inilah segala peristiwa yang menyangkut
hubungan antartokoh terjadi.Latar dalam cerpen biasanya mempunyai dua tipe,
yaitu pertama, latar yang diceritakan secara detail, ini biasanya terjadi jika cerpen
focus pada persoalan latar.Kedua, latar yang tidak menjadi fokus utama atau
masalah, biasanya latar hanya disebut sebagai background saja sebagai tempat

terjadinya peristiwa, tidak dideskripsikan secara detail.**

d. Alur
Alur adalah keseluruhan sekuen (bagian) peristiwa-peristiwa yang terdapat
dalam cerita, yaitu rangkaian peristiwa yang terbentuk karena proses sebab akubat
(kausal) dari peristiwa-peristiwa lainnya. Hal ini menunjukan bahwa alur
bukannlah rangkaian waktu dalam cerita, melainkan rangkaian peristiwa yang
membentuk cerita, dan peristiwa-peristiwa dalam cerita ini mempunyai hubungan
yang erat, karena kehadiran satu peristiwa menyebabkan hadirnya peristiwa

lainnya.Jalinan antarperistiwa dalam cerita inilah yang disebut sebagai alur.

Heru Sutardi Kurniawan mengutip dari Stanton bahwa alur dalam prosa

fiksi itu memiliki tiga bagian awal, tengah, dan akhir. Bagian awal dalam alur

*Heru Kurniawan Sutardi, penulisan sastra kreatif ,(Yogyakarta: Graha 1lmu,2012),
p.66-68.
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fiksi (cerpen) biasanya mengandung dua hal penting, yaitu eksposisi dan elemen
insabilitas. Eksposisi merupakan istilah yang biasanya dipergunakan untuk
menunjuk pada proses yang dipilih dan dipergiunsksn pengarang untuk
memberitahukan dan mendeskripsikan berbagai informasi yang diperlukan dalam
pemahaman cerita. Kehadiran eksposisi inilah, sebagai situasi awal cerita, yang
kemudian menyebabkan terjadinya suatu cerita yang berisi elemen instabilitas,
baik bersifat implicit ataupun eksplasit. Selain ekspisisi dan instabilitas, biasanya
pada bagian awal ini juga sudah diperkenalkan tentang konflik yang akan terjadi.

Selanjutnya, konflik mengalami komplikasi dan klimaksnya pada bagian tengah.

Oleh karena itu, bagian tengah dalam cerita ini merupakan bagian yang
menghadirkan konflik dan klimaks. Konflik merupakan tahap krusial Dalam cerita
karena keberadaan keinginan antartokoh saling berbenturan.Dalam konflik inilah
sesuatu yang dramatic terjadi, pertarungan anatardua atau lebih kekuatan pada
tokoh sehingga terjadi aksi-aksi balasan. Konflik dalam cerita berisi konflik
internal dan eksternal. Konflik internal merupakan konflik anata dua keinginan
dalam diri seorang tokoh (psikologis), sedangkan konflik eksternal merupakan

konflik antara tokoh yang satu dengan tokoh yang lainnya.”

e. Sudut Pandang
Sudut pandang merupakan salah satu unsur fiksi yang digolongkan sebagai
sarana cerita, literary device, walau demikian, hal itu tidak berarti bahwa perannya
dalam fiksi tidak penting. Sudut pandang haruslah diperhitungkan kehadiraannya,

bentuknya, sebab pemilihan sudut pandang akan berpengaruh terhadap penyajian

“Heru Kurniawan Sutardi, Penulisan Sastra Kreatif, (Yogyakarta: Graha 1lmu,2012),
p.69-70.
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cerita. Reaksi efektif pembaca terhadap sebuah cerita fiksi pun dalam banyak hal

akan dipengaruhi oleh bentuk sudut pandang.”®

Membaca dua buah cerita fisi yang berada, mungkin kita akan berhadapan
dengan dua persona pembawa cerita yang berbeda pula. Persona tersebut dari satu
sisi dapat dipandang sebagai tokoh cerita, namun dari sisi tertentu kadang-kadang
juga dapat dipandang sebagai pencerita. Sudut pandang dalam teks fiksi
mempersonalkan siapa yang menceritakan, atau dari posisi mana (siapa) peristiwa
dan tindakan itu dilihat. Dengan demikian, pemilihan bentuk persona yang
dipergunakan, disamping mempengaruhi perkembangan cerita dan masalah yang
diceritakan, juga kebebasan dan keterbatasan, ketajaman, Kketelitian, dan

keobjektifan terhadap hal-hal yang diceritakan.

2. Jenis-Jenis Cerpen
e Cerpen mini (flash), cerpen dengan jumlah kata antara 750-1.000 kata.
e Cerpen ideal, cerpen dengan jumlah kata antara 1.000-4.000 kata.
e Cerpen panjang, cerpen dengan jumlah kata antara 4.000-10.000 kata.

Ada cerpen yang pendek (short short story), bahkan mungkin pendek
sekali berkisar 500-an kata, ada cerpen yang panjangnya cukupan (middle short
story), serta ada cerpen yang panjang (long short story), yang terdiri dari puluhan
atau bahkkan beberapa puluh ribu kata. Kelebihan cerpen yang khas adalah

kemampuannya mengemukaan secara lebih banyak jadi, secara implicit dari

%6 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2013), p.345.
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sekkadar apa yang diceritakan. Karena bentuknya yang pendek, cerpen memiliki

karakteristik pemadatan dan pemusatan terhadap sesuatu yang dikisahkan.?’

C. Cerpen sebagai media Dakwah

1. Media dan Uregnsi dakwah
Media merupakan hasil perkembangan ilmu dan teknologi, sebagai bentuk
penguasaan manusia terhadap sunnatullah yang menguasai alam.Eksistensinya
dalam kehidupan manusia memiliki implikasi sosial, yang juga berkaitan dengan
sunnatullah yang menguasai kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Justru itu
hukum-hukum Tuhan yang berkaitan dengan media dan terutama media massa,
harus dipahami dan dikuasai, agar kehadiran media massa bermanfaat bagi
manusia dalam menopang kebudayaan dan peradabannya. Justru itu media sangat
penting dan memiliki urgensi bagi dakwah, terutama media massa yang dapat

menjangkau khalayak yang banyak (massa) dengan cepat.?

Media dakwah merupakan unsur tambahan dalam kegiatan dakwah.
Maksudnya kegiatan dapat berlangsung, tanpa media. Seorang ustad yang sedang
menjelaskan tata cara tayamum kepada seorang tamu dirumahnya adalah salah
satu contoh dakwah tanpa media. Hal tersebut jika berpegangan bahwa media
selalu merupakan media alat atau sarana untuk menyampaikan pesan dakwah
kepada mitra dakwah. Moh Ali Azis mengutip dari Gerlach dan Ely menyebut

secara garis besar media meliputi manusia, materi dan lingkungan yang membuat

" Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian fiksi,(Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2013), p.12-13.

“Moh Ali Azis Ilmu Dakwah, (Jakarta:Kencana, 2016), p. 403.
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orang lain memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Jika berpegangan
pada pendapat terakhir maka pendakwah, kitab suci al Qur’an dan hadis yang
sedang didiskusikan, kitab suci al Qur’an selain berisi tulisan-tulisan sci agama
islam, juga mengandung tulisan sastra. *>suasana pelaksanaan dakwahmerupakan
media dakwah. Ketika media dakwah berarti alat dakwah, maka bentuknya adalah
bentuk komunikasi akan tetapi, ada sarana lain selain alat komunikasi tersebut,
seperti tempat, infastruktur, mesin, tempat duduk, alat tulis, alat perkantoran, dan
sebagainya. Sarana-sarana itu dapat dikelompokan sebagai logistic dakwah.
Logistic dakwah juga mencakup dengan dakwah. Dengan demikian, media
dakwah juga jelas bedanya dengan logistic dakwah yaitu sarana pendukung

berupa financial dan sarana fisik untuk pelaksanaan dakwah.*

Anwar arifin menutif dari McLuhan, bahwa media adalah pesan.Artinya,
medium saja sudah menjadi pesan sehingga yang mempengaruhi publik, bukan
saja isi pesan yang disalurkan oleh media, tetapi juga jenis media komunikasi
yang dipergunakan. Pandangan ini akan bermakna bahwa jenis media yang dipilih
sebagai media dakwah akan merupakan pesan dakwah, yang memiliki dampak

dalam memengaruhi khakayak.**

Pada hakikatnya media adalah segala sesuatu yang merupakan saluran
dengan mana seseorang menyatakkan gagasan, isi jiwa atau kesadarannya.

Dengan kata lain media adalah alat untuk menyalurkan gagasan manusia, dalam

% Subujantoro Atmosuwito, Perihal Sastra dan Religiusitas Dalam Sastra, (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2010), p.124.

*Moh Ali Azis Ilmu Dakwah, (Jakarta:Kencana, 2016), p. 403.

% Anwar Arifin Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi,(Yogyakarta: Graha
llmu, 2011), p. 88.
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kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu eksistensi dan urgensi media dalam
bermasyarakat menjadi penting bagi dakwah dalam menopang budaya dan

peradaban manusia modern.

2. Kapasitas media cerpen untuk dakwah

Kemunculan era informasi telah berdampak pada reorganisasi kehidupan
sehari-hari. Demikian juga kajian tentang khalayak media mengalami perubahan
yang demikian penting. Menurut Ross dan Nightingale hal ini bukan hanya
disebabkan oleh informasi yang semakin termediasi, melainkan juga disebabkan
manusia itu sendiri yang semakin mengintegrasikan antara media lama dan
teknologi media baru ke dalam kehidupan mereka. Keduanya juga mencatat
bahwa ketika manusia bergantung pada media, pada saat yang sama media juga
akan lebih bergantung pada manusia pada kooptasi tubuh manusia untuk

eksistensi mereka.

Menulis cerita pendek adalah bentuk pengabdian kepada pembangunan
karakter. Selain itu, menulis cerpen juga merupakan budaya cultural atau dakwah
melalui budaya. Dalam cerpen diselipan nilai-nilai kemanusiaan atau humaniora

yang hampir semuanya juga sejalan dengan ajaran islam.*

Budaya adalah sebuah bentuk kegiatan yang amat partisipatif, tempat
orang membangun masyarakat dan identitas mereka. Budaya membangun
individu, menarik dan mengembangkan potensi serta kapasitas mereka untuk
melakukan pembicaraan, tindakan, kreativitas. Fenomena budaya cultural,

pengalaman beragama tidak selalu hanya diwujudkan dalam konteks agama, tetapi

2Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha
limu, 2011), p.99.
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juga dalam konteks teknologi, dimana benda-benda teknologi mampu membantu
manusia untuk menemukan makna-makna religious sebagai pengalaman baru.
Oleh sebab itu budaya media juga turut berperan dalam proses ini meski tergolong
cukup baru dalam kehidupan manusia. dalam budaya media, orang-orang mengisi
banyak waktu mendengarkan radio, menonton televisi, pergi ke bioskop,
mendengarkan musik, pergi belanja, membaca majalah dan Koran, serta terlibat
dalam hal-hal dan berbagai bentuk lain budaya media. Dengan demikian, budaya
media akhirnya mendominasi kehidupan sehari-hari sebagai backstage yang selalu
hadir dan sering pula sebagai fronstage yang menggoda perhatian serta kegiatan

kita.>®

Media adalah alat atau wahana yang digunakan untuk memindahkan pesan
dari sumber kepada penerima. Untuk itu komunikasi bermedia adalah komunikasi
yang menggunakan saluran atau sarana untuk meneruskan pesan kepada
komunikan yang jauh tempatnya, dan atau banyak jumlahnya. Media dakwah
adalah alat yang menjadi perantara penyampaian pesan dakwah kepada mitra
dakwah. Seorang pendakwah yang ingin pesan dakwahnya diterima oleh semua
pendengar diselurih Indonesia, maka ia harus berdakwah dengan metode ceramah
dan dengan menggunakan media radio. Jika ceramahnya inginn di dengar, teks
ayat-ayat al-Qur’an yang dikutip dapat dibaca serta di ekspresikan wajahnya bisa
dilihat oleh semua pemirsa Indonesia bahkan sedunia, maka ia harus
menggunakan media televisi. Jika ingin pesan dakwahnya dibaca orang, maka

seorang dai harus menggunakan media cetak contohnya cerpen.

¥ Moch Fakhruroji, Dakwah di Era Media Baru, (Bandung: simbiosa rekatama
media,2017),p.37.
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Manfaat media cerpen untuk dakwah. Media cetak juga penting dijadikan
media untuk menyampaikan dakwah. Memanfaatkan media cetak dalam
berdakwah merupakan salah satu cara yang baik dalam mengajak masyarakat
mendekat kepada Allah swt. Adakalanya masyarakat bosan dan kurang tertarik
menghadiri acara dakwah, dan merasa jenuh membuka media sosial. Saat itulah,
kesempatan bagi pendakwah untuk menulis di media cetak, seperti Koran, buku,

novel, cerpen, dan selembaran.
Media cerpen untuk berdakwah yaitu sebagai berikut :

1. Membangun spirit dakwah

Sebagai suatu jalan dalam menegakkan kebenaran dan menyebarkannya,
dakwah mesti selalu dilakukan dan dikobarkan. Semangat untuk menyampaikan
dakwah pun semestinya semata-mata untk melanjutkan perjuangan Rasulullah
saw., sahabat, dan para ulama. Dalam hal ini, dakwah merupakan cara yang paling
efektif untuk mengajak manusia menuju kebaikan. Mengajak masyarakat menuju
kebaikan merupakan tugas mulia ketika mereka sudah tidak menjaga nilai-nilai
agama dalam hidup mereka. Yakni orang-orang yang berada diambang moral dan

tidak tentu arah sehingga hati mereka pun tertutup dari nilai-nilai kebaikan.

Dakwah yang sejati ialah dakwah yang mampu mengembangkan nilai-
nilai keislaman dalam masyarakat dan membangkitan kesadaran masyarakat untuk
menjadi muslim yang kaffah. Tentunya spirit dalam meyebarkan dakwah mesti

sejalan dengan spirit yang ditunjukan al-Qur’an dan Rasulullah Saw.**

 Khairi Syekh Maulana Arabi, Dakwah dengan Cerdas, (Yogyakarta: Laksana, 2017),
p.176.
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2. Spirit dakwah berdasarkan al-Qur’an
Dalam al-Qur’an, banyak ayat yang menyerukan pentingnya dakwah.
Seperti yang sudah diungkapkan sebelumnya, al-Qur’an menegaskan pentingnya
menyeru kepada manusia untuk semakin meningkatkan ketakwaan dan mendekat
kepada Allah Swt. Dalam hal ini menekanan dakwah ialah mengajak masyarakat

untuk melakukan perintah Allah swt. Dan menjauhi laranganNya.*

3. Spirit dakwah berdasarkan hadits

Hadits merupakan pedoman hukum kedua dalam Islam. Sebagai pedoman
kedua dalam islam, hadits patut dijadikan landasan dalam segala hal. Sebab,
hadits merupakan penjelasan al-Qur’an, baik yang belum dimengerti maksudnya
maupun sebagai pengkhususan makna atau perinci suatu hukum. Hadits
merupakan segala hal yang disandarkan kepada Rasulullah Saw., baik dalam
perkataan, perbuatan maupun ketetapan beliau.. dengan demikian, yang
menyadarkan dakwah pada hadits merupakan langkah yang sangat baik guna
mengembangkan nilai-nilai yang diajarkan oleh Rasulullah Saw. Sebaagai suatu
pedoman kedua, tentu hadits dapat dijadikan sandaran guna mendapatkan

kejelasan hukum. *

4. Spirit mengembangkan wawasan keislaman
Adanya dakwah bertujuan untuk mengembangkan wawasan keislaman
kepada masyarakat. Wawasan keislaman tersebut untuk memperkenalkan dan

kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dan, pendakwah merupakan

% Khairi Syekh Maulana Arabi, Dakwah dengan Cerdas, (Yogyakarta: Laksana,
2017),p.183.
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mediator yang bertugas memberikan pemahaman yang berkaitan dengan
keislaman kepada masyarakat. Wawasan keislaman meliputi banyak hal, mulai
persoalan ibadah, muamalah, lingkungan, peradaban, dan hal-hal lainnya. Islam
bukanlah agama yang hanya mengatur urusan ibadah, islam juga memerhatikan
hal-hal kecil. Bahkan, islam lebih menekankan agar umatnya ketika baik dengan

sesama. Sebab, ibadah pun memerlukan campur tangan orang lain.

5. Spirit membangun dakwah Rasulullah Saw
Dalam berdakwah, seorang pendakwah dianjurkan untuk mengikuti
metode dakwah Rasulullah saw. Beliau berdakwah dengan penuh kelembutan dan
tanpa paksaan. Ketika ada yang menentang bahkan memusuhi, Rasulullah saw.
Membalasnya dengan kebaikan dan selalu bersabar. Kegigihan beliau dalam
menyebarkan islam memang patut ditiru. Dengan ketabahan dan kegigihan beliau,

islam pun terbukti dapat diterima diberbagai kalangan.®’

3" Khairi Syekh Maulana Arabi, Dakwah dengan Cerdas, (Yogyakarta: Laksana,
2017),p.195.
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BAB IlI

CERITA PENDEK LUKISAN KALIGRAFI

KARYA AMUSTOFA BISRI

A. Riwayat HidupA. Mustofa Bisri

K.H. A. Mustofa Bisri atau yang lebih sering dipanggil Gus Mus, Lahir
dirembang, Jawa Tengah, 10 Agustus 1949, beliau lahir dari pasangan K.H. Bisri
bin H. Zaenal Musthofa dan Hj. Ma’rufah binti K.H. Kholil Harun. Gus Mus
adalah anak ke dua dari delapan bersaudara. Ketujuh saudara Gus Mus yang lain
adalah K.H. Kholil Bisri, K.H. Adib Bisri, Hj. Faridah, Hj. Najihah, Nihayah,
Labib, dan Hj. Atikah. K.H. Mustofa Bisri merupakan sepupu sekaligus
sahabatnya K.H. Abdurrahman Wahid mantan Presiden Rl dan saudara ipar

dengan Maftuh Basyuni menteri agama era Susilo Bambang Yudoyono. Dan K.H.
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Maimun Zubair pemilik pondok pesantren Al Anwar Sarang Rembang merupakan

paman dari Gus Mus.*®

Gus Mus menikah dengan St. Fatma, dikaruniai 6 (enam) orang anak
perempuan. Lenas Tsuroiya, Kaustar Uzmut, Raudloh Quds, Rabiatul Bisriyah,
Nada dan Almas, dan seorang anak laki-laki Muhammad Bisri Mustofa. 3 orang
menantu Ulil Abshar, Abdalla, Reza Shafi Habibi, dan Ahmad Sampton. 3 cucu
Ektada Bennabi Muhammad, Ektada Bilhadi Muhammad, dan Muhammad Ravi
Hamadah.* K.H. Mustofa Bisri adalah pengasuh pondok pesantren Raudlatut
Tholibin, Leteh, Rembang. Pendidikan yang diperolehnya antara lain Sekolah
Rakyat 6 tahun (1950-1956), Pesantren Lirboyo, Kediri (1956-1958), Pesantren
Krapyak, Yogyakarta (1958-1962), Pesantren Raudlatut Tholibin, Rembang
(1962-1964), Al-gism al-Ali Lid Dirasat al-islamiyah wa al-Arabiyah, Al-Azhar

University, Cairo (1964-1970).

Beliau juga seorang budayawan yang aktif menulis kolom, esai, cerpen,
dan puisi dan berbagai media massa. Seperti intisari, Tempo, Forum, Ummat,
Amanah, Ulumul Qur’an, Panji Masyarakat, Horison, Kompas, Jawa Pos, Dumas,

Bernas, Pelita Pesantren, warta NU, Aula.

B. Karya-karya A.Mustofa Bisri
Sejumlah karya yang telah diterbitkan vyaitu Ensiklopedi Ijmak

(terjemahan bersama K.H. A. Sahal Mahfudz, Pustaka Firdaus, Jakarta), Proses

*®Mustofa Bisri, Saleh Ritual Saleh Sosial, (Yogyakarta: Diva Press, 2016), p. 201.

% Mustofa Bisri, Lukisan Kaligrafi, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2003),p. 134.
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Kebahagiaan (Sarana Sukses, Surabaya), Awas Manusia dan Nyamuk yang
Perkasa (gubahan cerita anak-anak, Gaya Favorit Press, Jakarta), Maha Kiai
Hasyim Asy’ari (terjemahan, Kurnia Kalam Semesta, Yogyakarta), Syair asmaul
Husna (Bahasa Jawa, Cet. 1Al-Huda, Temanggung, Cet Il, Mata Air Publishing,
Surabaya), Pesan Islam Sehari-hari, Ritus Dzikir dan Gempita Umat (Risalah
Gusti, Surabaya), Al-Muna, Terjemah Syair Asmaul Husha (Al-Miftah,
Surabaya), Mutiara-Mutiara Benjol (Mata Air Publishing, Surabaya), Fikih
Keseharian Gus Mus (Cet. I, Yayasan Al-lbriz bekerja sama dengan penerbit Al-
Miftah, Surabaya, Cet. Il, daan Ill, Khalista, Surabaya, bekerja sama dengan
Komunitas Mata Air), Canda Nabi dan Tawa Sufi (Hikmah, Bandung), Melihat
Diri Sendiri (Gama Media, Yogyakarta), Kompensasi (Mata Air Publishing,
Surabaya), Metode Tasawuf Al-Ghazali (terjemahan dan komentar, Pelita Dunia,
Surabaya), Kimiya us Sa’adah (Assaqqaf, Surabaya), Dasar-dasar Islam (Penerbit
Abdullah Putra Kendal), Koridor, Renungan A. Mustofa Bisri (Penerbit Buka
Kompas, Jakarta), Membuka Pintu Langit, Momentum Mengevaluasi Diri

(Penerbit Buku Kompas, Jakarta), dan lain-lain.

Cerpen-cerpennya dimuat di berbagai harian, seperti Kompas, Jawa Pos,
Suara Merdeka, Media Indonesia, dan lain-lain. Buku kumpulan cerpennya,
Lukisan Kaligrafi (Penerbit Buku Kompas, Jakarta), mendapat anugrah dari

Majelis Sastra Asia Tenggara Tahun 2005.%°

Sedangkan puisi-puisinya telah diterbitkan antara lain Ohoi, Kumpulan Puisi

Balsem (Cet, I. Stensilan 1988, Cet, Il P3M Jakarta 1990, Cet, 111 1991, Pustaka

“*Mustofa Bisri, Saleh Ritual Saleh Sosial, (Yogyakarta: Diva Press, 2016), p. 203.
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Firdaus, Jakarta), Pahlawan dan Tikus (Cet, I 1995, Pustaka Firdaus, Jakarta),
Rubaiyat Angin & Rumput (Diterbitkan atas kerja sama Majalah Humor dan PT
Matra Media, Jakarta Tanpa Tahun), Wekwekwek (Cet, 1 1996 Risalah Gusti,
Surabaya), Gelap Berlapis-Lapis (Fatma Press, Jakarta, Tanpa Tahun), Nrgeri
daging (Cet, 1 September 2002, Bentang, Yogyakarta), Gandrung, Sajak-sajak
Cinta (Cet, | Yayasan Al-lbriz 2000, Cet. Il, 2007 Mata Air Publishing,
Surabaya), Syi”iran Asmaul Husnaa (Cet. II Mata Air Publishing, 2007,
Surabaya), Album Puisi Gus Mus (Editor, Ken Sawitri), O, Bosnia (Stensilan),

Tadaru, Antologi Puisi (Prima Pustaka Yogya, 1993), dan lain sebagainya.

Beliau memperoleh gelar Doktor Honoris Causa dari UIN Sunan Kalijaga,

Yogyakarta, pada 30 Mei 2009.*

C. Gambaran Umum Cerpen Lukisan Kaligrafi Karya A. Mustofa Bisri
Dalam cerpen-cerpen Gus Mus, yang terungkap adalah “potret” komunitas
persekitaran. Cerpen-cerpen Gus Mus Mempresentasikan realitas masyarakat
(Islam Pesantren) yang hidup dengan segala sistem kepercayaannya. Diluar
perkara itu, suasana kehidupan kiai dengan berbagai persoalannya. Kehadiran
cerpen Gus Mus, tentu saja tidak sekedar memperkaya tema cerpen Kita, tetapi
juga seperti menawarkan pemandangan baru tentang terjadinya pergeseran peran

Kiai. %

*"Mustofa Bisri, Saleh Ritual Saleh Sosial, (Yogyakarta: Diva Press, 2016), p. 204.

*’Maman S Mahayana, Kitab Kritik Sastra, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2015), p.68.
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Cerpen “Lukisan Kaligrafi” lebih menyerupai sebuah ironi tentang dunia
seni lukis kita. Dikisahkan disana, pelukis, tanpa perlu memahami aturan-aturan
penulisan Khath Arab, tenpa perlu menguasai bahasa Arab, dan cukup sekedar
mengetahui makna Al-Quran lewat terjemahan departemen Agama, sudah cukup
sebagai modal melukis kaligrafi. “katanya dia asal menggambar” tulisan,
mencontoh kitab Al-Quran atau kitab-kitab bertulisan arab lainnya. Sebaliknya,
seorang kiai Ustadz Bachri, meski bukan pelukis, lantaran merasa menguasai
perkara khat Arab, dan didesak paksa untuk ikut pameran lukisan, tertantang juga
untuk mencoba menjadi pelukis. Hasilnya tentu saja Ustadz itu mendadak jadi

pelukis “karbitan”.

Gambaran didalamnya laksana mempresentasikan kehidupan bangsa ini.
Gus Mus boleh jadi sekedar berpretensi menggambarkan terjadinyya pergeseran
peran kiai. Atau sangat mungkin ia sekedar menulis cerpen sambil menyentil
kesana kemari. Di balik lukisan yang tidak dapat difoto yang lukisan itu dihargai
begitu mahal, selalu ada peristiwa aneh yang mengejutkan. Selalu ada faktor
kebetulan yang diyakini sebagai campur tangan Tuhan.Maka kejutan dalam
peristiwa itu dimungkinkan oleh adanya sejumlah faktor kebetulan. Pelukis hardi
melihat rajah didepan pintu dia akan menyelenggarakan pameran kaligrai, cat
yang tersisa hanya dua warna, putih dan silver, dan letak huruf alif berada di
tengah kanvas, beberapa factor kebetulan itulah yang pada akhirnya membawa

Ustadz Bachri berhasil menyelesaikan sebuah lukisan alif.
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Gus Mus terkesan lepas dari segala pretensi itu, ia sekedar bercerita inilah
realitas dunia para kiai dengan segala sistem kepercayaan, dengan segala kisah

supernaturalnya. *

Dalam kehidupan para aulia, perkara itu buakkanlah sesuatu yang
mustahil, bukan pula kisah supernatural, tetapi sesuatu yang niscaya ketika
dikaitkan dengan kehendak Tuhan. Apapun bisa terjadi ata kehendak-Nya. Kun Fa
Ya Kun diyakini sebagai keniscayaan. Jadi, kisah itu diambil tidak datang dari
dunia entah-berentah, tidak sekedar fiksi yang diambil dari dunia lain. la real
sebagai realitas sosial yang dipercaya sebagai kebenaran ketika keimanan tentang

itu diyakini datang atas kehendak-Nya.

Itulah sesungguhnya pesan yang hendak disampaikan Gus Mus. Peristiwa
irasional yang di anggapnya menjadi bagian penting dari tema cerita. Oleh karena
itu, teks itu tidak hanya mempunyai akar cultural-sosiologis, tetapi juga bersifat
ideologis. Dengan demikian, cerpen-cerpen Gus Mus, hanya mungkin dapat
mengungkap kekayaannya, jika Kkita melupakan pendekatan terhadapnya
berdasarkan  kondisi  sosio-budaya dan  sistem  kepercayaan  yang

melatarbelakanginya.*

* Maman S Mahayana, Kitab Kritik Sastra, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2015), p.68.

*Maman S Mahayana, Kitab Kritik Sastra, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2015), p.74.
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BAB IV

PESAN DAKWAH DALAM KUMPULAN CERPEN

LUKISAN KALIGRAFI KARYA A. MUSTOFA BISRI

Pesan dakwah di sampaikan di dalam proses kegiatan dakwah. Ada tiga
dimensi yang saling terkait dengan istilah pesan dakwah. Pertama, pesan dakwah
menggambarkan sejumlah kata atau imajinasi tentang dakwah yang diekspresikan
dalam bentuk kata-kata. Kedua, pesan dakwah berkaitan dengan makna yang
diapresiasikan atau diterima oleh seseorang. Ketiga, penerimaan pesan dakwah
yang dilakukan oleh mad’u atau objek dakwah Pada konteks ini peneliti akan
menggunakan aspek pesan dakwah yaitu isi pesan ( the content of the massage) Isi

pesan adalah pikiran.*”®

“**Abdul Basit, filsafat dakwah(Jakarta: RajaGrafindo Persada,2013),p.140.
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Cerpen Lukisan Kaligrafi Karya A. Mustofa Bisri Terdiri dari 15 cerpen
yang akan dianalisis pesan dakwah yang terkangdung dalam cerpen Lukisan
Kaligrafi Karya A. Mustofa Bisri berikut dengan kelebihan dan kekurangan pesan

dakwah dalam cerpen Lukisan Kaligrafi Karya A. Mustofa Bisri .

Pesan dakwah yang terkandung dalam Cerpen Lukisan Kaligrafi dapat
terlihat dalam beberapa kalimatnya, berikut ini adalah pesan dakwah dalam

Cerpen Lukisan Kaligrafi :

A. Pesan Dakwah Jihad

Jihad adalah mencurahkan kemampuan untuk membela dan mengalahkan
musuh demi menyebarkan dan membela Islam. Kewajiban bagi muslimin berjihad
dijalam Allah dengan harta dan jiwa. 46

1. Pesan Dakwah Amar Makruf Nahi Mungkar

Dalam Cerpen Amplop-amplop Abu-abu, Bidadari Itu Dibawa Jibril dan
Iseng. Mengandung pesan amar makruf nahi munkar seperti kutipan berikut:

a. Amplop-amplop Abu-abu

“Ud’uu ilaa sabiili Rabbikabilhikmati walmau’izhatil hasanah... (Ajaklah

orang ke jalan Tuhanmu dengan bijaksana dan nasihat yang baik...)*"

Pada teks tersebut ada seorang laki-laki yang menyelipkan amplopkepada
sang mubaligh yang berisi ajakan kepada kebaikan, dalam cerpen ini mubaligh
yang sering keliling ke daerah-daerah, untuk mengisi pengajian dan sering

mendapatan amplop dari jama’ahnya. Mubaligh ini tidak pernah

* A Hasjmyr, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an (Jakarta: PT Bulan Bintang,
1994).p234.
*"Mustofa Bisri, Lukisan Kaligrafi, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2003),p.26.
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memperdulikan isi dari amplop tersebut, karena sang mubaligh selalu berpikir

bahwa besarnya pahala yaitu mendatangi pengajian.

b. Bidadari Itu Dibawa jibril
“orang Islam yang baik harus selalu menegakkan amar makruf nahi

. . » 48
munkar dimana pun dia berada” .

Pada teks tersebut meunjukan kebencian pada kaum yang ingkar dan
menyeleweng dari rel agama. Seorang wanita yang bernama hindun, ia adalah
seorang muslimah yang ketaatannya terhadap agama sangat semangat-
semangatnya. Disamping ketaatannya apabila bicara tentang kemungkaran dan
kemaksiatan yang merajalela dia akan berkobar-kobar dan ingin ia berantas.
Bagi hindun, amar makruf nahi munkar bukan saja bagian dari keimanan dan

ketakwaan, tapi juga bagian dari jihad fi sabilillah.

c. lIseng
“Rasulullah SAW yang santun dan lembut benar-benar mengajak. Tak pernah

Rosulullah tunjuk hidung”.49

Pada teks tersebut seorang mubaligh sedang bingung karena mendengar
mubaligh dari kota lain berdakwah karna urusan mereka hanya datang, dan
menerima amplop, dan sehabis ceramah langsung pamit untuk pindah ke
majlis taklim lain. Pikirnya dia hanya bertabligh pada panutan Rasulullah

SAW yang santun dan lembut, yang benar-benar mengajak dalam berdakwah.

e Amar Makruf nahi Munkar

*Mustofa Bisri, Lukisan Kaligrafi, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2003),p.29.
*Mustofa Bisri, Lukisan Kaligrafi, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2003),p.31.
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Makruf dan munkar adalah dua kata-kata umum yang pertama mencakup
segala apa yang dikenal bahwa ia patut, baik dan benar, mengenai akhlak, adat
istiadat, segala perbuatan yang faedah dan berkahnya kembali kepada pribadi dan
masyarakat, dan didalamnya tidak ada pemaksaan, kedurjanaan, dan segala hal
buruk lainnya. Yang kedua mencakup segala apa yang dikenal bahwa ia jahat,
berbahaya dan keji, mengenai akhlak, adat istiadat dan pebuatan, dan bencana dan
kemelaratannya kembali kepada pribadi dan masyarakat, dan didalamnya terdapat

pencurangan, kedurjanaan, dan hal buruk lainnya.>

Dalam Al Qur’an terdapat ayat-ayat yang bernadakan amar dan nahi, yang
mewajibkan kepada umat Islam agar menyuruh makruf dan melarang yang
mungkar, agar berbuat makrus dan meninggalkan mungkar. Al Qur’an
adalahkitab Allah yang universal, berlaku kapan saja dan dimana saja, dan untuk
siapa saja. Dalam keidupan kita sehari-hari banyak kita temui orang-orang yang
menyerukan kebaikan dan melarang berbuat kemungkaran, bahkan diri kita
sendiri pun disadari atau tidak selalu menyerukan kebaikan dan melarang
mellakukan kehajhatan, baik melalui sumbang saran terhadap sesuatu.

e Allmran 110

Jooouoooono  gouood  ougogno  googodgd
Jouooooooot Joooouon
Jood oouobuobobbo tobuoboboobobuo
O ooty bboouobobouoby obobubobobouo
Joooboouood ouobud ouobood boogbuo
Jooooouoog o ooouno ougodon gooogodgd
Jooobdobooouoot Joooboouoboouon

oo boooogbuoogbooot

%0 A Hasjmyr, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an (Jakarta: PT Bulan Bintang,
1994).p.241.
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Artinya:

"Kamu adalah umat yag terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik lagi bagi mereka;

diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik".

Ayat ini mengedepankan mengajak kebaikan dan mencegah kemungkaran
atas iman, padahal iman meupakan dasar bagi setiap amal shalih, sebagai isyarat
pentingnya mengajak kepada kebaikan dan mecegah kepada kemungkaran,
dimana umat Islam dienal dengannya, bahkan ia merupakan ciri utama yang
membedakannya dari umat-umat lain, dan dilahirkan bagi umat manusia untuk
melaksanakan kewajiban mengajak kepada kebaikan dan mencegah

kemungkaran.>*

Amar makruf nahi munkar mutlak ditugaskan kepada kaum muslimin untuk
melaksanakannya, seperti yang ditugaskan oleh ayat-ayat al qur’an. Seperti halnya
menjadi kewajiban tiap-tiap pribadi muslim, maka demikian pula dibebankan
kepada jamaah muslimin, bahkan kepada Negara untuk menebarkan amar makruf

nahi munkar.>?

B. Pesan Dakwah Akhlak
Salah satu cerpen yang didalamnya memiliki karakter akhlak yang baik :

a. Ning Ummi

> A Hasjmyr, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an (Jakarta: PT Bulan Bintang,
1994).p.243.

2. A Hasjmyr, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’'an (Jakarta: PT Bulan Bintang,
1994).p.243.
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“ Ning ummi ketua pengurus pondok, cantik, pintar, tidak sombong, ia yang
selalu berpikir bagaimana agar perempuan tidak selalu dicitrakan sebagai
makhluk lemah, menurutnya kaum perempuan tidak seharusnya kalah dengan
kaum laki-laki, ia terobsesi untuk memajukan para santri puteri meningkatkan

martabat perempuan’”.

Seperti kisah dalam cerpen yang berjudul Ning Ummi. Beliau santri
kebanggaan sebuah pondok beliau memiliki akhlak yang baik sehingga beliau
dipercaya menjadi pengurus pondok putri dipondok milik kiai Abdur Rozzaq ayah
dari Ning Ummi.*®

Akidah dengan seluruh cabangnya tanpa akhlak adalah seumpama sebatang
pohon yang tidak dapat dijadikan tempat berlindung kepanasan, untuk berteduh
kehujanan dan tidak ada pula buahny a yang dapat dipetik. >*

Akhlak adalah budi pekerti. Akhlak sering juga diartikan sebagai tabiat,
perangai, bahkan agama itu sendiri. Seorang muslim diwajibkan untuk terus
berusaha menghiasi dirinya dengan berbagai akhlak yang baik sekaligus
menanggalkan segala akhlak buruk yang ada pada dirinya. Bagi seorang muslim,
akhlak merupakan buah dari kesempurnaan iman dan ibadah. Karenanya, akhlak
yang buruk menunjukan lemahnya iman serta lalainya ibadah seseorang. Maka,
keteunan seseorang dalam beribadah tidak menjadi jaminan baginya bahagia

diakhirat jika tidak disertai dengan akhlak yang baik.>

**Mustofa Bisri, Lukisan Kaligrafi, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2003),p.41.

> Syekh Mahmud Syaltut, Akidah Dan Syari’ah Islam, (Bandung: Bina Aksara,
1995),p.190.

*> Ahmad Hatta dkk, Bimbingan Islam Untuk Hidup Muslim (Jakarta, Maghfirah Pustaka,
2013),p.297.
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Akhlak itu adalah karakter, moral, kesusilaan dan budi baik yang ada dalam
jiwa dan memberikan pengaruh langsung kepada perbuatan diperbuatannya mana
yang patut diperbuat, dan ditinggalkannya mana yang patut ditinggalkan. Akhlak
dapat dianggap sebagai pembungkus bagi seluruh cabang keimanan dan menjadi

pegangan bagi seseorang yang hendak menjadi seorang muslim yang sejati.”

Dalam Cerpen Lukisan Kaligrafi ada beberapa pesan yang berkaitan dengan

akhlak, diantaranya yaitu sabar, ikhlas, husnudzon, tawadhu, dan percaya diri.

1. Pesan Dakwah Sabar
Dalam cerpen Mbah Sidiq terdapat pesan sabar seperti berikut :
“aku kurang sabar bagaimana? Semua yang diminta bahkan banyak yang tidak
diminta sudah aku berikan Iho kok tega-teganya membawa kabur isteriku’.

(Mbah sidig). >’

Dalam teks ini menceritakan bawha murid yang bernama Nasrul menganggap
bahwa mbah sidig adalah seorang kiai namun teman-temannya memberitahu
kepada nasrul bahwa mbah sidig mengajipun tak bisa, nasrul masih terus percaya
kepada mbah sidiq sampai rela memberikan semua yang dia punya seperti sapi,
sawah, dan sepeda motor untuk menyenangkan mbah sidig, namun di sisilain
mbah sidiq tega mengambil isteri nasrul. Nasrul hanya mengangkat kepalanya

hanya bisa bersabar atas perlakuan mbah sidiq terhadapnya.

Kata sabar secara bahasa artinya mengekang atau mencegah, artinya aku

mngekang diriku, aku mencegah diriku.”® Kata sabar banyak disebut dalam Al

% Syekh Mahmud Syaltut, Akidah Dan Syari’ah Islam (Bandung: Bina Aksara,1995
),p.190.
*"Mustofa Bisri, Lukisan Kaligrafi, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2003),p.101.
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Quran. Dalam arti sifat, sabar merupakan ketegaran dalam upaya untuk meraih
tujuan hidup. Dengan kata lain, sabar merupakan sifat pntang menyerah dalam
mencapai tujuan.

Sabar adalah tahapan penting bagi mereka yang meniti jalan agama dan
tempat pemberhentian bagi para peneliti jalan ini. Sabar itu salah satu magam atau
kedudukan para salikin atau orang-orang yang menempuh jalan allah. Ketahuilah
sesungguhnya kemenangan itu bersama kesabaran. Allah telah mengajarkan kita
bahwa sesungguhnya tiada kemenangan untuk agama, dan tiada kemenangan
untuk kaum muslimin kecuali dengan kesabaran, dan bahwa sesungguhnya orang
yang bersabar atar kebenaran maka ia akan ditolong atau diberi kemenangan.®

e Al Bagarah ayat 249.

Joboouobuoouolh bugboobg oogbddg obgbouoo
Jooouon gouobubuobgn ooy oot gbuoy
ooy oougbuob oooobd ouood obugo
Jouodouo oo oouobgouuo oo gougo
Joooouooy oobuobob obgbhuobuob ouob oo
Joogoon Hood oogot Joogbooogot []
ooy ogouougouot googouo oo gugugoogy
HJoogoon Joogbogbogo noooanLoo000
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Artinya : “Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata:
"Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka siapa di
antara kamu meminum airnya; bukanlah ia pengikutku. dan Barangsiapa tiada
meminumnya, kecuali menceduk seceduk tangan, Maka Dia adalah pengikutku."
kemudian mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka. Maka
tatkala Thalut dan orang-orang yang beriman bersama Dia telah menyeberangi

%8 Syeikh Amrul Khalid, Rahasia Dahsyatnya sabar (Bandung: Global Media, 2009),p.7.
% Achmad Chodjim, Kekuatan Takwa, (Jakarta: PT Serambi llmu Semesta, 2014).p.156.
% |mam Al Ghazali, Terapi Sabar Dan Bersyukur (Jakarta: Khatulistiwa.2013),p.10.
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sungai itu, orang-orang yang telah minum berkata: "Tak ada kesanggupan Kami
pada hari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya.” orang-orang yang meyakini
bahwa mereka akan menemui Allah, berkata: "Berapa banyak terjadi golongan
yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah. dan
Allah beserta orang-orang yang sabar."

Jika syarat manusia adalah kemenangan maka syarat allah adalah
kesabaran. Nabi Saw bersabda :
“Tidak seorang pun dianugerahi sebuah pemberian yang lebih baik dan lebih
banyak dibandingkan kesabaran”.

Sesungguhnya kesabaran adalah anugerah paling baik ini adalah sebuah
anugerah. Apapun ujian dan cobaan yang Allah timpakan kepada kita maka
bersabar dan bertawakallah. Sesungguhnya sifat-sifat yang baik itu tidak
dianugrahkan melainkan kepada orang-orang yang sabr dan tidak dianugrahkan
melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang besar.
Berusahalah agar kita termasuk golongan orang-orang yang sabar sehingga

mendapat keberuntungan dan martabat yang tinggi di dalam surga.®

Orang- orang yang sabar selalu berpikir positif tentang apapun kondisi yang
tengah dialaminya. la mampu melihat sesuatu yang tidak dapat dilihat oleh orang
lain, dia bisa menelisik jauh kedepan, menangkap hikmah dibalik setiap peristiwa
dan kejadian. Dia selalu bersikap optimis, apapun kondisi yang tengah
dialaminya. Dia mampu melihat sisi posotif dari setiap peristiwa, betapapun buruk

dan pahitnya peristiwa tersebut.®?

® Darmadi Imam Tauhid, Nasihat-nasihat penyejuk jiwa (Jakarta: Senayan publishing,
20018),p.18.

82 Didi Junaedi, Hidup Bahagia Bersama Alquran (Jakarta: PT elex Media Komputindo,
2016),p.12.
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2. Pesan Dakwah Ikhlas
a. Kang Amin
“sudah menjadi nasib Kang Amin atau takdir memangang mengaturnya

sedemikian rupa ditinggal menikah oleh beberapa wanita » 63

Dalam cerita ini kang Amin dia seorang kepercayaan keluarga kiai Nur,
hampir semua urusan rumah tangga kiai dialah yang dipercayai menanganinya.
Kang amin sudah biasa melakukan pekerjaan dengan keikhlasan penuh. Kang
amin memiliki perasaan pada anak kiai yang yang pertama bernama Ning
Romlah, Kang Amin pun berniat untuk menyatakan perasaannya. Namun sebelum
menyatakan niatnya ning Romlah menikah dengan Gus Ali. Kang Amin pun
ikhlas. Selepas dari Ning Romlah hati Kang Amin pun beralih pada Ning Ummi
adiknya. Kisahnya pun sama, Ning Ummi dilamar oleh keluarga kiai makmun.
Kang Amin terpukul sekali. namun dia kembali mendapatkan obat penguat
hatinya yaitu Ning Laila putri bungsu kiai. Tapi seperti kata pepatah kuno, untung
tak bisa diraih malang tak bisa di tolak. Ning Laila pun di lamar oleh Gus Zaim
sebelum sempat menyatakannya. Kang Amin hanya bisa Ikhlas dengan kenyataan

pahitnya.

b. Mbok Yem

“ kami ikhlas, kalau yang maha agung hendak memanggil kami kapan saja.

e .0 64
Syukur saat disini, ditanah suci ini”.

3Mustofa Bisri, Lukisan Kaligrafi, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2003),p.76.
®Mustofa Bisri, Lukisan Kaligrafi, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2003),p.130.
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Pada bagian teks ini menunjukan pesan untuk ikhlas, karena Mbok yem
sedang pergi ke mekkah bersama suaminya Mbah Joyo, namun saat perjalanan
menuju mina Mbok Yem berteriak bahwa Mbah Joyo tidak ada didalam bis,
seluruh pengurus pun berusaha mencarinya dengan cara apapun. Tapi Mbah Joyo
tetap tidak di temukan. Mbok Yem berteriak “dosa apakah ini” Kemudian Mbok
Yem mempunyai keyakinan bahwa dosa-dosa mereka hanya bisa benar diampuni
apabila beristigfar. Setelah minta pengampuan mereka lkhlas kalau yang maha

Agung hendak memanggil kami kapan saja.

Ikhlas adalah kerja hati, keikhlasan yaitu mengerjakan sesuatu karena Allah,
untuk Allah dan dari Allah. Dengan keikhlasan yang demikian, tidak mungkin
terjadi penyelewengan dalam bentuk apapun, dalam bidang manapun dan kapan
pun. Dalam Al Qur’an banyak ayat-ayat menegaskan betapa pentingnya fungsi
keikhalasan dalam segala bidang kehidupan manusia, kehidupan ekonomi, politik,
sosial dan kehidupan akhlak. Keikhlasan dalam bidang ubudiyah, ibadah dan
muamalah.® Salah satunya dapat kita lihat dalam perintah yang terkandung dalam

surat al-bayyinah ayat 5 :

Jooooiouoouon ooou ooooououdgo ouooog
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Artinya :  “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan iklas ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus

% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja

Rosdaarya,2006),p. 230.
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dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat dan yang
demikian Itulah agama yang lurus”.

Inilah kaidah agama Allah secara mutlak demikian Said Quthub
menafsirkan ayat ini, yang selanjutnya menegaskan bahwa kaidah itu, yaitu
beribadah kepada Allah saja, keikhlasan beragama karena Allah, menjauhkan diri
dari kesyirikan dan orang-orangnya, mendirikan sholat, dan membayar zakat, dan

itulah agama lurus.®®

c. Pesan Dakwah Husnudzon
Pesan husnudzon terdapat dalam cerpen yang berjudul gus jakfar, gus
muslih, dan mubaligh kondang. Adapun paragragraf dalam buku yang

mengandung husnudzon dapat dibaca dari kutipan berikut :

a. Gus Jakfar
“apa yang kau lihat belum tentu merupakan hasil dari pandangan

kalbumu yang bening”.%’

Pada kata tersebut menunjukan bahwa gus jakfar memiliki sangkaan
negatif kepada Mbah Jago, tidak lain adalah guru yang ditunjukan oleh ayahanda
Gus Jakfar. Gus jakfar melihat gurunya yang sedang meminum kopi disebuah
gubuk, dan ada beberapa wanita juga. Gus Jakfar langsung berfikiran negatif pada

Mbah Jago, ia pikir bahwa mbah jago hanya topeng di balik mengajarkan dia,

% A Hasjmyr, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an (Jakarta: PT Bulan Bintang,
1994).p.177.
"Mustofa Bisri, Lukisan Kaligrafi, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2003),p.11.
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namun ternyata mbah jago ada maksud lain datangnya ke gubuk tersebut. Mbah
jago bermaksud untuk memberikan nasihat yang perlahan utuk membuat para

wanita disana segera memperbaiki dirinya.

b. Gus Muslih
“Makhluk berbudi yang memiliki tidak hanya akal tapi juga hati nurani.
Makhluk yang diangkat menjadi khilafahNya untuk menebar kasih sayang

. !
dibumi”.

Gus Muslih menjadi bahan perbincangan masyarakat karena telah
memelihara seekor anjing. Masyarakat berfikir bahwa Gus Muslih adalah seorang
kiai muda tapi mau merawat anjing yang jelas-jelas haram. Namun dibalik itu
semua Gus Muslih hanya membantu seekor anjing yang bergerak-gerak ditengah
jalan yang tampak kesakitan. Gus Muslih membawanya ke rumah Karen igin
merawatya sampai anjing tersebut pulih kembali. Masyarakat hanya menilai sisi
negatifnya saja. Nyatanya Gus Muslih hanya berniat untuk membantu anjing

tersebut.

c. Mubaligh Kondang

®Mustofa Bisri, Lukisan Kaligrafi, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2003),p.19.
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“Sudin yang nakal, Sudin yang dipesantren langganan takzir, Sudin yang
diusir karena mencuri uang kas pesantren, siapa mengira kini jadi mubaligh

kondang.®

Sosok aku memiliki teman lama yang kelakuanya tidak baik. Kemudian
suatu ketika di kampungnya akan diadakan acara lomba pengajian, dan pidato.
Dalam acara tersebut mereka bertemu, lalu tokoh aku berfikir untuk apa sudin
temannya yang nakal berada disini, Pasti dia hanya iseng menghadiri acara ini.
Tak lama kemudian pembawa acara memanggil pendakwah selanjutnya, ketika
pendakwah itu naik keatas panggung, tokoh aku sangat terkejut bahwa yang ingin
berdakwah adalah sudin teman yang ia bilang nakal. Tokoh aku sangat terkejut ia

sudah berfikiran buruk terhadap teman lamanya itu.

Husnudzon berasal dari lafal husnun (baik) dan adamu (prasangka)
husnudzon berarti prasangka, perkiraan, dugaan baik. Lawan kata husnudzon
adalah suudzon yaitu berprasanga buruk terhadap seseorang. Hukum kepada Allah
dan rasulNya wajib, wujud husnudzon kepada Allah dan Rasulnya antara lain
meyakini dengan sepenuh hati bahwa semua perintah Allah dan RasulNya adalah
untuk kebaikan manusia dan meyakini dengan sepenuh hati bahwa semua
larangan agama pasti berakibat buruk. Perilaku husnudzon termasuk akhlak

terpuji karena akan mendatangkan manfaat. seperti ayat Al-Qur'an dibawah ini :

®Mustofa Bisri, Lukisan Kaligrafi, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2003),p.109.
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Artinya: "Hai orang orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa, dan janganlah
kamu mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah sebagian kamu
menggunjing sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu
memakan daging saudaranya yang sudah mati. Maka tentulak kamu merasa jijik
kepadanya. Dan bertagwalah kepada Allah Sesungguhnya Allah Maha Penerima
taubat, lagi Maha Penyayang."( Surat Al-Hujurat :12)

Maksud husnudzon kepada orang lain ini adalah perbuatan yang dituntut
dalam Islam, karena berbaik sangka ini lebih baik dan dapat mengelakkan dari
menuduh orang lain berbuat jahat. Sesungguhnya allah berkata :

“Aku sesuai prasangka hambaku padaku. Jika prasangka itu baik, maka
kebaikan baginya, dan apabila prasangka itu buruk, maka buruk baginya”.(HR.
Muslim).

Hukum Husnudzon kepada manusia mubah atau jaiz, (boleh dilakukan).
Husnudzon kepada sesama manusia berarti menaruh kepercayaan bahwa dia telah
berbuat suatu kebaikan. Husnudzon berdampak positif berdampak positif baik
bagi pelakunya sendiri maupun orang lain. ™

1. Contoh-contoh Perilaku Husnudzon

a. Husnudzon Terhadap Allah Swt
Husnudzon terhadap Allah SWT artinya berbaik sangka pada Allah Swt, tuhan

yang Maha Esa, pencipta alam semesta dan segala isinya yang bersifat dengan

segala sifat kesempurnaan serta bersih dari segala sifat kekurangan. Husnudzon

"liumedu"fadhilatberbaiksangka", https://www.google.com/search?q=husnudzon+pdf&ei
=JDWDW77yJ8yBvQTgjYmoCwé&star=10&sa=N&biw=1366&bih=659 (diakses pada 26 maret
2018).
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terhadap Allah SWT merupakan sikap mental dan termasuk salah satu tanda
beriman kepadaNya. Diantara sikap perilaku terpuji, yang akan dilakukan oleh
orang yang berbaik sangka pada Allah SWT ialah syukur dan sabar.

b. Husnudzon Terhadap Sesama Manusia

Husnudzon merupakan sikap mental terpuji, yang mendorong pemiliknya
untuk bersikap, bertutur kata, dan berbuat yang baik dan bermanfaat. Perwujudan
dari husnudzon itu hendaknya diterapkan dalam kehidupan berkeluarga,
bertetangga dan bermasyarakat. Dalam kehidupan berkeluarga untuk mewujudkan
rumah tangga yang memperoleh ridha dan rahmat allah swr, bahagia dan sejahtera
, baik di dunia maupun diakhirat pasangan suami istri hendaknya saling
berprasangka baik dan tidak saling curiga, saling memenuhi hak dan

melaksanakan kewajiban masing-masing dengan sebaik-baiknya.”

d. Pesan Dakwah Tawadhu
Dalam dua judul dalam cerpen Lukisan Kaligrafi kang kasamun dan ndara
mat amit terdapat pesan tawadhu seperti berikut :
a. Kang Kasanun
“ Jangan panggil saya kiai! Saya bukan kiai. Saya memang pernah
mondok dipesantren bersama ayahanda Gus, tapi tidak seperti ayahanda Gus
yang tekun belajar. Saya pesantren hanya main-main saja". 2
Kang Kasanun adalah seseorang yang sangat di sukai oleh gus, gus

mengetahui bahwa kang Kasanun adalah pendekar silat yang komplit. Gus

mengidolakan kang Kasanun seperti supermen. Gus mengundang kang Kasanun

"https://caridokumen.com/download/makalah-akhlak-terpuji-dan-husnudzan-
5a46dbd0b7d7bc7b7a238aad_pdf 659 (diakses pada 26 maret 2018).
?Mustofa Bisri, Lukisan Kaligrafi, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2003),p.83.
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untuk membagi ilmunya. Namun Kang Kasanun selalu merendahkan dirinya
bahwa Kang Kasanun tidak memiliki jurus silat yang komplit dan tidak bias apa-
apa.
b. Ndara Mat Amit

“Ndara mat amit memakai topeng karena ingin menyembunyikan diri
mereka yang sebenarnya agar tidak dikenali orang. Karena khawatir didekati
penguasa ada yang tak mau kehilangan kenikmatan sebagai hamba yang papa di
hadapan Allah 73

Ndara Mat Amit orang yang terlihat menakutkat, berpakaian kebesaran,
sarung plekat dan jas yang berkantong kebesaran peci torbus merah, sepatu dan
kaos kaki tebal. la sering di ejek oleh beberapa orang, tapi itu adalah cara Mat
Amit agar tidak ada yang tau bahwa dia adalah seseorang yang memiliki

keistimewaan. Namun tak ingin menampakan.

Tawadhu adalah sikap rendah hati atau tidak menyombongkan diri di

hadapan orang lain. Allah meninggalkan dan mengangkat drajat orang-orang yang

74

Tawadhu.”™ merendah adalah sikap yang sangat disenangi Allah SWT, sesuai

dengan firmanNya melalui ayat pada surat Al-Hijr : 88
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Artinya : Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada
kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan di

"*Mustofa Bisri, Lukisan Kaligrafi, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2003),p.92.
™ Ahmad Hatta dkk, Bimbingan Islam Untuk Hidup Muslim (Jakarta, Maghfirah Pustaka,
2013),p.299.
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antara mereka (orang-orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih hati
terhadap mereka dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang
beriman.

Orang yang bersikap tawadhu akan terus menampakan akhlak yang
terpuji, bersikap, bertutur kata dan berprilaku yang baik. Perilaku dan sikap
yang baik dilakukan bukan untuk mendapatkan perhatian dan pujian dari
sesama. Karena pujian dari orang lain bisa membuat kita bangga, bahkan dari
orang yang terdekat sekalipun bisa menimbulkan kebanggaan terhadap diri
dan apabila tidak segera menyadari bahwa pujian tersebut dan juga prestasi
yang dipuji hanya merupakan ujian Allah bagi kita, maka kita dapat terlena
dan mulai merasa pantas mendapatkan pujian. Bila hal ini terjadi maka kita
akan mulai meninggikan diri dan membusungkan dada, menonjolkan
kehebatan diri dan ke-aku-an. Kemudian akan sulit bagi kita untuk
merendahkan diri dihadapan Allah, patuh dan taat kepadaNya dan

menjalankan segaka perintah dan menjauhi laranganNya.

Sikap merendah atau tawadhu akan mampu kita lakukan apabila kita
mampu bersyukur, mengetahui bahwa semua yang kita miliki hanyalah bentuk
ujian Allah bagi diri kita dan harus mampu kita jaga dan amanahkan hanya di
jalan dan demi Allah semata. Siap tawadhu yang merupakan akar dari
keimanan dan ketagwaan aan mampu membuat kita memahami hakekat rukuk
yaitu melakukan ibadah dengan sebenar-benarnya. Orang yang tawadhu
sebagai hamba yang bertauhid kepada Allah SWT akan menjalani perintah-

perintah Allah SWT untuk mendekatkan diri dan menemui Allah SWT.
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Tahapan puncak bagi orang yang tawadhu adalah mampu memahami
hakekat sujud yaitu pasrah kepada Allah Swt. Inilah hakekat Islam yang

sebenarnya yaitu tunduk dan pasrakk kepada Allah SWT.

Agar kita menjaga diri dan tidak terlena dengan pujian kiatnya adalah
dengan bersikap ikhlas, melakukan segala sesuatu dengan lillahi ta’ala, hanya
demi Allah SWT semata.Insya Allah dengan tawadhu kita akan selamat

menuju Allah.”

e. Pesan Dakwah Percaya Diri

Seperti salah satu cerpen yang berjudul Lukisan Kaligrafi :
“saya sendiri baru menyadari bahwa meskipun saya menguasai kaidah-khaidah
khat, ternyata melukis kaligrafi tidak semudah yang saya duga. Sebelumnya saya
tidak pernah melukis. Tapi Hardi ngotot mendorong-dorong saya terus untuk ikut
pameran lukisan. Ketika saya sudah siap akan melukis, ternyata cat yang tersisa
hanya ada dua warna. Warna putih dan silver. Tapi tekad saya sudah bulat. Biar

hanya dengan warna ini, lukisan kaligrafi saya harus jadi”. i

Ustadz Bachri seorang pelukis yang memiliki keberutungan dengan rasa
percaya dirinya, bermula dari lukisan alif yang menurut Bachri lukisan biasa
ternyata menjadi lukisan yang sangat tidak di sangka. Lukisan ustadz Bachri
sampai tidak bias di foto dan membuat harga dari lukisan tersebut tidak bias

dibyangkan Ustadz Bachri.

Percaya diri termasuk sikap dan perilaku terpuji yang harus dimiliki oleh

setiap muslim atau muslimah karena seseorang yang percaya diri tentu akan yakin

"> Ferry dkk, Tawadhu (Jakarta: Isbn, 2005),p.15.
"®Mustofa Bisri, Lukisan Kaligrafi, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2003),p.62
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terhadap kemampuan dirinya, sehingga ia berani mengeluarkan pendapat dan
berani pula melakukan suatu tindakan. Muslim atau muslimah yang berilmu
pengetahuan tinggi dan memiliki keterampilan yang bermanfaat apabila ia percaya

diri, tentu ia akan memperoleh keberhasilan dalam hidup.

Seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan apabila tidak
percaya diri tentu akan memperoleh kerugian. Dengan kepercayaan pada dirinya
sendiri maka akan melaksanakan kewajiban terhadap dirinya sendiri. Sepeti dalam

ayat Surat Ali Imran ayat 139 :

Joooouoouos oon Jooooooon oo
Joogon oo Jooobooooogo Jooooooon
Jooobo ougbouoonoooo

Artinya : Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu
orang-orang yang beriman.

B. Kelebihan dan Kekurangan Pesan Pakwah dalam Cerpen Lukisan
Kaligrafi Karya A.Mustofa Bisri
Cerpen dapat dijadikan bahan untuk mempelajari kehidupan manusia yang
sesungguhnya. Berbagai kisah manusia dan gambaran hidup terekam dalam
sebuah cerpen. Tidak sedikit pesan dalam cerpen yang mengandung sikap atau
perilaku melalui karakteristik para tokohnya. Oleh karena itu, dalam cerpen
terdapat pesan-pesan hikmah yang dapat diambil oleh pembaca sebagai renungan

dan pembelajaran hidup.
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Terkait dalam penyampaian ajaran dakwahnya, cerpen lukisan kaligrafi Karya
A. Mustofa Bisri terdapat kelebihan dan kekurangan, diantaranya adalah sebagai
berikut :

A. Kelebihan pesan dakwah dalam cerpen Lukisan Kaligrafi Karya A.

Mustofa Bisri :

1. Cerpen “Gus jakfar” pada bagian cerpen ini menarik, ada pelajaran
yang bisa diambil bahwa sesungguhnya setiap manusia janganlan
berburuk sangka pada orang lain sebelum mengetahui kebenarannya.

2. Cerpen “Gus Muslih” memiliki pelajaran yang dapat diambil setiap
manusia untuk saling tolong menolong.

3. Cerpen “Amplop-amplop abu-abu” dalam cerpen ini membawa
manfaat untuk kita bisa belajar lebih baik lagi, apalagi dalam
menegakan amar makruf nahi mungkar yang menjadi kewajiban setiap
muslim.

4. Cerpen “Bidadari Itu dibawa Jibril” tokoh dalam crerpen ini
menginspirasi kepada setiap yang membaca cerpen apalagi untuk
kaum wanita. Karena cerpen ini mengajarkan pada setiap muslimah
untuk menggunakan hijab.

5. Cerpen “Ning Ummi” sosok ning ummi membuat pembaca terketuk
hati untuk intropeksi diri.

6. Cerpen “iseng” tokoh dalam cerpen ini serius terhadap panutannya
yaitu Rasulullah Saw yang santun, lembut, dan benar-benar mengajak

dan tak pernah Rasulullah tunjuk hidung.

55



10.

11.

12.

13.

Cerpen “Lebaran tinggal satu hari lagi” janji seorang suami kepada
istrinya yang selalu ditepati membuat pembaca tersentuh dan ikut
merasakannya.

Cerpen “Lukisan kaligrafi” percaya diri yang ada dalam tokoh cerpen
ini begitu sangat berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan untuk
diri sendiri dan memiliki manfaat apabila percaya diri. Cerpen ini juga
dapat memotivasi pembaca.

Cerpen “Kang Amin” cerpen ini sangat dramatis, sangat menyentuh,
betapa sabarnya seorang tokoh yang bernama kang Amin ketika
mendapatkan banyak ujian dan cobaan hidup. Namun kang Amin
masih tetap tabah dan sabar.

Cerpen “Kang Kasanun” seorang anak kiyai besar yang memiliki
kelebihan seperti ayahnya, namun ia hanya ingin dilihat seperti orang
biasa. Kerendahan hatinya yang menjadi inspirasi pembaca.

Cerpen “Ndara Mat Amit” tokoh ini sangat rendah hati, sehingga
segala kemampuan dan keistimewaan yang dimiliki tidak ingin
diketahui banyak orang.

Cerpen “Mbah Sidiq” tokoh Nasrul yang sangat sabar ketika menerima
kenyataan bahwa isteri nasrul telah direbut oleh orang yang sangat ia
hormati.

Cerpen “Mubaligh Kondang” cerita ini mengajarkan bahwa setiap
apapun yang terjadi itu semua adalah kehendak Allah Swt yang harus

kita terima.
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14. Cerpen “Ngelmu Sigar Raga” pentingnya berbagi ilmu kepada orang
lain. Hal itu merupakan nilai yang positif.

15. Cerpen “Mbok Yem” tokoh mbok yem mengajarkan arti dari sebuah
kesabaran adalah salah satu sifat yang menempati posisi istimewa
dalam Islam.

Kekurangan Pesan Dakwah dalam Cerpen Lukisan Kaligrafi Karya A.

Mustofa Bisri :

1. Cerpen “Gus Jakfar” dalam cerpen ini menggunakan bahasa jawa
kuno yang tidak semua pembaca memahaminya.

2. Cerpen “Gus Muslih” cerita dalam cerpen ini terlalu menunjukan
prasangka yang buruk tanpa mengetahui kebenarannya.

3. Cerpen “Amplop-amplop abu-abu” tokoh dari cerpen ini terlalu
mengabaikan nasehat dari orang lain. Sehingga sang mubaligh
menyesal karna menghiraukan nasehat orang lain.

4. Cerpen “Bidadari itu dibawa Jibril” sayang sekali seorang wanita yang
yang benar-benar taat pada agamanya kemudian terpengaruh oleh
ajaran yang menyesatkan.

5. Cerpen “Ning Ummi” dalam cerpen ini ada kata kasar di dalam
sebuah dialog antar tokoh.

6. Cerpen “Iseng” kurangnya percaya diri tokoh dalam cerpen Iseng ini,

sehingga ia harus tertinggal dengan teman-teman yang lainnya.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Cerpen “Lebaran tinggal satu hari lagi” alur cerita ini sangat tidak
jelas, sehingga membuat pembaca banyak menyangka dan tidak
mengetahui apa arti dari cerpen ini.

Cerpen “Lukisan Kaligrafi” adanya tokoh yang putus asa, yang
sebenarnya langkah selanjutnya yang menjadi kesuksesannya.

Cerpen “Kang Amin” berharap yang berlebihan membuat tokoh itu
sendiri menjadi terpukul.

Cerpen “Kang Kasanun” ilmu-ilmu yang di ajarkan dalam cerpen ini
menggunakan bahasa-bahasa jawa kuno yang tidak dimengerti.
Cerpen “Ndara Mat Amit” dalam cerpen ini ada kata-kata yang kasar
dalam sebuah dialog.

Cerpen “Mbah Sidiq” tokoh dalam cerpen ini terlalu mengagungkan
orang lain di bandingkan Tuhannya sendiri.

Cerpen “Mubaligh Kondang” dalam cerita ini menggunakan kata jawa
kuno dan tidak semua pembaca memahaminya.

Cerpen “Ngelmu sigar Raga” cerpen ini tidak jelas jalan ceritanya,
kemudian akhir dari cerita ini dapat membingungkan pembaca.
Cerpen “Mbok Yem” dalam cerita ini membahas cerita perjalanan dua
tokoh yang masalalunya kurang baik dan kurang baik untuk kalangan

anak-anak.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penjelasan dan analisis permasalahan-permasalahan yang telah

dikemukakan, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pesan dakwah yang terkandung dalam Cerpen Lukisan Kaligrafi Karya
A. Mustofa Bisri yaitu Pesan Jihad dan Akhlak. jihad yang meliputi

Amar Malruf nahi Munkar yaitu tiga cerpen. Pesan Akhlak yang
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meliputi sabar satu cepen, Ikhlas dua cerpen, husnudzon tiga cerpen,
tawadhu dua cepen, dan pesan percaya diri satu cerpen.

2. Kelebihan dan kekurangan pesan dakwah dalam Cerpen Lukisan
Kaligrafi Karya A.Mustofa Bisri. Kelabihan cerpen yaitu kisah-kisah
dalam setaip cerpen meninggalkan kesan yang sederhana, mempunyai
manfaat untuk setiap pembaca, banyak kata bijak yang bisa dijadikan
motivasi. Banyak pelajaran yang bisa diambil dari setiap cerpen.
Kekurangan cerpen yaitu, beberapa dialog dalam cerpen menggunakan
kata-kata kasar, dan menggunakan bahasa jawa kuno yang tidak semua
pembaca memahaminya, alur cerita beberapa tidak jelas dan sulit

dipahami.

B. Saran
Setelah penulis menyelesaikan penelitian ini, penulis memberikan saran

antara lain :

1. Pengarang dan penulis karya-karya ilmiah sebaiknya menulis karya
yang mempunyai pesan-pesan moral dan humanis untuk memotivasi
kehidupan setiap pembacanya.

2. Setiap pembaca harus selektif dalam memilih bacaan, pilih yang
memiliki pencerahan untuk orang lain khususnya untuk pembaca
sendiri. Hindari bacaan yang merusak akhlak dan moral pembaca.

3. Untuk pengarang Cerpen Lukisan Kaligrafi A. Mustofa Bisri, semoga
selalu menerbitkan karya-karya yang memiliki pesan dakwah yang

baik untuk pembacanya.
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4. Hendaknya dalam setiap karya Gus Mus mencantumkan catatan kaki
untuk menjelaskan makna istilah asing. Terutama pada dialog bahasa
jawa. Agar pembaca mampu memahaminya.

5. Buatlah karya-karya ilmiah yang berhubungan dengan lingkungan
sekitar dan kebiasaan sehari-hari. Agar pembaca bisa menyadari dan

tergerak untuk menjadi lebih baik.
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